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Abstrak
 

Komplikasi persalinan merupakan penyebab langsung kematian ibu. Berat badan lahir rendah (BBLR) terus

menjadi masalah kesehatan masyarakat global. Kunjungan antenatal menjadi faktor penting terjadinya

komplikasi persalinan dan BBLR. Penelitian kunjungan  antenatal, komplikasi persalinan, dan BBLR

banyak dilakukan dengan beragam metode statistik. Tujuan penelitian menghasilkan evidence based

recommendation kepada pemegang program berdasarkan perbandingan hasil analisis tiga alternatif pilihan

metode statistik tentang pengaruh kunjungan antenatal terhadap komplikasi persalinan dan BBLR.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross-sectional. Sumber data berasal dari

Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017. Sampel penelitian  sebagian wanita usia subur berusia

15-49 tahun yang melahirkan anak terakhir dalam 5 tahun  terakhir sebanyak 12.035 responden. Variabel

dependen: komplikasi persalinan dan BBLR, variabel independen: kunjungan antenatal. Analisis data

menggunakan regresi logistik, cox, dan  poisson dengan varians robust. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa prevalensi komplikasi persalinan (47,40%) dan BBLR (6,56%). Kunjungan antenatal terbukti secara

statistik berpengaruh terhadap komplikasi persalinan dan BBLR di Indonesia. Wanita yang melakukan

kunjungan antenatal <8 kali berisiko 1,2 kali lebih besar untuk mengalami komplikasi persalinan dan

berisiko 5,48 kali lebih besar untuk melahirkan bayi BBLR dibandingkan dengan wanita yang melakukan

kunjungan 8 kali, persebaran dan kualitas sesuai. Berdasarkan perbandingan dari ketiga metode statistik,

pada komplikasi persalinan sebagai contoh kasus dengan prevalensi tinggi, regresi cox maupun poisson

dengan varians robust merupakan alternatif pilihan metode statistik yang lebih baik dibanding regresi

logistik. Ukuran asosiasi PR lebih tepat digunakan daripada OR karena tidak overestimate. Sementara pada

BBLR sebagai kasus dengan prevalensi rendah, ukuran asosiasi PR maupun OR dapat digunakan keduanya

karena menghasilkan nilai yang hampir sama.

......Childbirth complications are a direct cause of maternal death. Low birth weight (LBW) continues to be a

global public health problem. The antenatal care visits is an important factor in occurrence of birth

complications and LBW. Research on the frequency of antenatal visits, birth complications, and LBW has

been carried out using various statistical methods. The purpose of the study is to produce evidence-based

recommendations for the program based on a comparison of the results of the analysis of three alternative

statistical methods for Indonesia regarding the influence of the of antenatal visits on birth complications and

LBW. This study is a quantitative study with a cross-sectional study design. The data comes from the 2017

Indonesian Demographic Health Survey (IDHS). The sample of this study included 12,035 respondents of

women of childbearing aged 15-49 years who gave birth to their last child in the last 5 years. Dependent

variables: birth complications and LBW, independent variables: frequency of antenatal care. Data analysis

uses logistic regression, Cox, and Poisson regression with robust variance. The results showed that the
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prevalence of birth complications (47.40%) and LBW (6.56%). The antenatal care visits had been

statistically proven to influence childbirth complications and LBW in Indonesia. Women who had <8

antenatal visits had a 1.2 times greater risk of experiencing birth complications and a 5.48 times greater risk

of giving birth to an LBW baby compared to women who had 8 visits, appropriate of distribution and quality

of antenatal care. Based on a comparison of the three statistical methods, for childbirth complications as an

example of cases with high prevalence, Cox or Poisson regression with robust variance is a better alternative

choice of statistical method than logistic regression. The PR measure of association is more appropriate to

use than OR because it does not overestimate. Meanwhile, for LBW as a case with low prevalence, both PR

and OR association measures can be used because they produce almost the same values.


